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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan media pembelajaran dengan materi FPB 
dan KPK pada siswa SD. Penulisan ini menggunakan metode studi literatur yang bersifat 
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian apa adanya dengan didukung oleh fakta-fakta yang ada. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan beberapa penelitian 
terdahulu untuk menjawab hubungan media pembelajaran dengan materi FPB dan KPK pada siswa SD. 
Penelitian terdahulu yang sudah terkumpul selanjutnya dikompilasi, dianalisis, dan disimpulkan 
sehingga mendapatkan kesimpulan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran khususnya pada materi FPB dan KPK. Penggunaan 
berbagai macam media pembelajaran bisa digunakan guru dengan menyesuaikan karakteristik siswa 
yang ada di dalam kelas tersebut. Media yang dibutuhkan dapat digunakan dimana saja, media cetak 
berbasis permainan, dan siswa menyukai media pembelajaran yang dilengkapi dengan warna dan 
gambar. 
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1. PENDAHULUAN 
Individu dalam proses pertumbuhannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu 
pendidikan. Pendidikan menjadi suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
memberikan bantuan kepada siswa dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohaninya sehingga  
siswa dapat mencapai kedewasaanya serta mampu mencapai tujuannya kelak. Tujuannya agar 
peserta didik mampu melaksanakan tugas yang ada secara mandiri. Pendidikan erat kaitannya 
dengan kegiatan pembelajaran di sekolah. Kegiatan belajar di sekolah yang meliputi interaksi antara 
guru dan siswa yang disebut dengan belajar (Nurmajumitasari, 2023). Pentingnya pendidikan 
termasuk dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 dengan tujuan siswa diharapkan secara 
aktif dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menyenangkan dan dapat menarik minat dan keaktifan siswa, sehingga potensi yang ada di dalam 
diri siswa akan muncul (Putra, 2021). Pembelajaran yang diikuti siswa dengan rasa menyenangkan 
dan aktif akan dapat mengembangkan potensi setiap individu, karena dengan rasa senang tersebut, 
siswa secara tidak sadar mendapatkan beberapa materi dari proses pembelajaran yang 
menyenangkan tersebut.  

Kegiatan pembelajaran yang cukup menarik untuk dibicarakan yaitu pada jenjang 
pendidikan dasar. Jenjang ini merupakan jenjang awal yang menjadi tempat untuk pembentukan 
karakter anak melalui pemberian berbagai pengalaman untuk memecahkan suatu masalah, salah 
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satunya yaitu pembelajaran matematika (Nurmajumitasari, 2023). Pembelajaran pendidikan 
matematika mengajarkan siswa untuk memiliki sifat teliti, sabar, cermat, logis, berpikir kritis, dan 
kreatif. Sifat tersebut perlu dikembangkan dengan baik oleh guru kepada siswanya agar tujuan 
esensial dari pendidikan matematika dapat tercapai. Pembelajaran matematika menuntut siswa agar 
dapat menyelesaikan masalah yang dijumpai di kehidupannya sehari-hari (Hanan et al., 2023).  

Salah satu materi yang dianggap sulit pada pelajaran matematika yaitu materi FPB dan KPK. 
Materi tersebut dianggap sukar oleh siswa sekolah dasar (Sintika et al., 2021). Karena materi ini 
berhubungan dengan perkalian dan pembagian sehingga siswa akan kesulitan bagi yang lemah 
dalam menghitung perkalian dan pembagian. Meminimalisir kelemahan tersebut perlu pemahaman 
konsep mengenai perkalian dan pembagian dimulai dari proses penjumlahan (Nurhaswinda, 2019). 
Selain itu guru juga hanya menggunakan LKS dalam mengajar (Normaya et al., 2024). 
Ketidakmampuan belajar yang tidak diobati dapat berdampak buruk pada pertumbuhan akademik 
dan harga diri siswa (Unaenah, Anggita, et al., 2023). Diperlukan kreativitas lebih dari guru untuk 
membuat siswa dapat memahami matematika karena pemahaman perlu dikembangkan dengan baik 
sebagai dasar dalam penguasaan suatu konsep. Guru juga dituntut untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif inovatif, dan efektif terkhususnya di sekolah dasar, salah satunya dengan 
penggunaan media pembelajaran agar siswa sekolah dasar mampu menerima dan paham materi 
yang diajarkan (suci Yuniati).  

Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan mengadakan suatu media pembelajaran 
saat proses belajar. Media pembelajaran menurut Arsyad dalam (Yuniati, 2012), yaitu sesuatu yang 
menyalurkan pesan maupun informasi kepada siswa dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan 
keinginan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar, selain itu media 
pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi serta membawa pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
(Taufikurrahman & Nurhaswinda, 2021). Banyak macam media pembelajaran yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran FPB dan KPK. Beberapa media yang masih 
banyak ditemui dalam proses pembelajaran FPB dan KPK di Sekolah Dasar adalah media pohon 
faktor dan media tabel (Unaenah et al., 2020). Namun, pemahaman dari para peserta didik 
bervariasi tergantung dari media yang digunakan. Dengan demikian bahwa media pembelajaran 
sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang 
dapat membantu siswa dalam memahami materi FPB dan KPK. Tujuan dari penelitian ini untuk 
melihat hubungan media pembelajaran dengan materi FPB dan KPK pada siswa SD. 
 
2. METODE 
Metode penelitian menggunakan studi literatur atau studi kepustakaan. Studi literatur berkaitan 
dengan menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat 
sebelumnya (Nurmajumitasari, 2023). Studi literatur merupakan suatu studi deskriptif untuk 
menggabungkan informasi yang relevan dengan topik penelitian yang diteliti untuk dikumpulkan 
dan dimanfaatkan (I Made Indra P. & Cahyaningrum, 2019). Ciri-ciri studi literatur yaitu: peneliti 
berhadapan langsung menemukan data bukan dari lapangan, data pustaka umumnya adalah 
sumber sekunder dan bukan data asli dari tangan pertama, data pustaka tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu (Zed, 2020). Hasil kompilasi dari beberapa penelitian terdahulu digunakan untuk 
menyimpulkan hubungan media pembelajaran dengan materi FPB dan KPK pada siswa SD. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Media Pembelajaran 

Media menurut National Education Association (NEA), diartikan sebagai segala bentuk alat 
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 
digunakan dalam suatu kegiatan (Prayitno & Faizah, 2019). Pengertian media menjadi dua, yaitu 
media dalam arti sempit dan dalam arti luas, dimana arti sempit dari media pembelajaran 
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merupakan media yang dimanfaatkan guru dalam proses belajar-mengajar secara efektif dan 
terencana (Trisnawati & Purwanto, 2015). Sedangkan secara luas, pengertian media adalah media 
yang termasuk dalam media komunikasi elektronik, baik yang kompleks maupun yang sederhana, 
seperti slide, foto, diagram, bagan yang dibuat oleh guru, objek-objek nyata di sekitar sekolah, serta 
objek-objek nyata lain yang dapat ditemui saat siswa melakukan kunjungan di luar sekolah. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan 
minat peserta didik dalam belajar (Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2018). 
Sedangkan menurut Heinich, dkk (1985) dalam (Nurhasanah et al., 2022) media pembelajaran 
adalah media-media yang membawa pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau 
mengandung maksud-maksud pembelajaran. Dengan demikian media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan atau 
informasi kepada peserta didik sehingga dapat merangsang perhatian dan minat belajar peserta 
didik sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 

Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa (Hatim et al., 2019). Dengan hadirnya media siswa dapat merasakan pembelajaran konseptual 
yang dapat membuat siswa merasakan pembelajaran sesuai dengan keadaan sebenarnya. Disamping 
media bersifat konseptual media harus menyenangkan bagi siswa salah satunya dengan 
mengintegrasikan media pembelajaran dengan permainan. Media pembelajaran memuat dua unsur, 
yaitu peralatan keras (hardware) dan pesan yang dibawanya (Message), namun yang terpenting 
dalam setiap media bukanlah peralatannya, melainkan adalah pesan yang dibawanya (Susilana, 
2009). Kemp dan Dayton telah menyampaikan berbagai manfaat dalam penggunaan media 
pembelajaran, yaitu 1) Alat penyampai pesan yang terstandar, 2) Membuat pelaksanaan 
pembelajaran lebih menarik, 3) mendukung penerapan teori belajar menjadi lebih interaktif di kelas, 
4) Mempersingkat waktu belajar di kelas, 5) Meningkatkan kualitas pembelajaran, 6) Mempermudah 
proses belajar-mengajar, tidak terbatas pada ruang dan waktu, 7) Meningkatkan sikap positif siswa 
pada materi pembelajaran, dan 8) mengubah peran guru ke arah positif (Prayitno & Faizah, 2019). 
Media pembelajaran membantu guru dalam mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih konkret 
dan membantu meningkatkan motivasi peserta dalam belajar aktif, dan bagi siswa, media dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 
b. FPB dan KPK 

Pembelajaran FPB dan KPK Pada tingkat SD bertujuan untuk membantu siswa memahami 
hubungan antara bilangan dan memperkenalkan mereka pada konsep kelipatan dan faktor. Melalui 
pemahaman konsep FPB memungkinkan siswa untuk menyederhanakan pecahan dan memecahkan 
masalah yang melibatkan pembagian atau perbandingan bilangan. Di sisi lain, pemahaman konsep 
KPK, siswa dapat mengenali dan menerapkan kelipatan bilangan dalam pemecahan masalah sehari-
hari, seperti menghitung waktu atau membagi benda dalam kelompok yang sama (Unaenah, 
Melyana, et al., 2023).   

 
1) Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

FPB adalah faktor terbesar yang sama dari banyaknya bilangan yang dimaksud. Sama dengan 
KPK, maksud dari bilangannya ialah 2 bilangan, 3 bilangan dan seterusnya. Misalnya: 
Tentukan FPB dari 2 bilangan, yaitu 12 dengan 18. Maka Langkah pertama ialah dengan cara 
faktornya terlebih dahulu dari masing-masing bilangan. 

 
12= 1, 2, 3, 4, 5, 6, 12 
 
18= 1, 2, 3, 6, 9, 18 
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Setelah mengetahui faktornya, maka kita bisa menyimpulkan bahwa FPB dari 12 dan 16 
adalah 6. 

 
2) Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

KPK merupakan bilangan kelipatan yang terkecil dan sama banyak dengan bilangan yang 
dimaksud. Banyaknya bilangan bisa berupa 2-3 bilangan ataupun seterusnya. Misalnya: 

Tentukan KPK dari 2 bilangan, yaitu 5 dan 6. Maka hal selanjutnya yang bisa kita lakukan 
adalah mencari kelipatannya masing-masing. 

 
5= 5, 10, 15, 25, 30, .... 
 
6= 6, 12, 18, 24,30, ... 

 
Maka, setelah itu kita akan mendapat kelipatan bilangan terkecil yang sama dari 5 dan 6, 

yaitu 30. Jadi, KPK 5 dan 6 adalah 30. 
Cara Menghitung KPK dan FPB yaitu: a) dengan cara menghitung faktor dan kelipatannya dan 

b) menggunakan pohon faktor 
 

c. Hubungan Media Pembelajaran pada Materi FPB dan KPK 
Penggunaan media pembelajaran yang efektif merupakan sebuah strategi yang baik dalam 

memaksimalkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu media dapat memperjelas 
pesan agar tidak terlalu bersifat verbal atau dalam bentuk kata tertulis dan kata lisan belaka 
(Trisnawati & Purwanto, 2015). Media pembelajaran dapat menanamkan dampak positif serta 
sebuah manfaat tertentu dalam memperlancar proses belajar siswa khususnya dalam materi FPB 
dan KPK. Media pembelajaran memberikan hubugan yang efektif untuk materi FPB dan KPK. 
Berikut hasil penelitian terdahulu terkait hasil penggunaan media pembelajaran pada materi FPB 
dan KPK. 

Hasil penelitian dan uji coba yang dilakukan oleh Sunyoto Hadi Prayitno dan Hanim Faizah 
(2019) menyatakan Media layak digunakan setelah melalui tahap uji coba terbatas dan diperoleh 
hasil angket respon siswa yang memberi respon positif, respon guru positif, dan hasil tes 
pemahaman siswa setelah menggunakan media yang mencapai 80% soal dapat dijawab dengan 
benar. Hasil penelitian dan uji coba yang dilakukan oleh Rico Baskara Putra (2021) menyatakan 
bahwa media DALEKMATIKA efektif digunakan dalam pembelajaran matematika pokok bahasan KPK 
dan FPB dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian dan uji coba yang dilakukan 
oleh Elvi Mailani, dkk (2024) menyatakan bahwa penggunaan Poster Pintar secara signifikan 
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi KPK dan FPB. Hal ini dikarenakan 
media pembelajaran tersebut lebih interaktif dan konkret dibandingkan dengan metode konvensional 
seperti pohon faktor dan faktorisasi prima.  

Selanjutnya hasil penelitian dan uji coba yang dilakukan oleh Nawika Trisnawati dan 
Purwanto (2015) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran pada kelas eksperimen untuk 
peningkatan rata-rata hasil belajar lebih besar daripada peningkatan rata-rata kelas kontrol. Hasil 
penelitian dan uji coba yang dilakukan oleh Rizka Asprilina (2019) menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran berupa dakon bilangan sangat efektif digunakan saat belajar FPB dan KPK serta 
bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian dan uji coba yang dilakukan oleh Ana 
Nurhasanah, dkk (2022) menyatakan bahwa penggunaan media Papan Musi ini membuat peserta 
didik senang dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
dapat membantu proses pembelajaran khususnya pada materi FPB dan KPK. Penggunaan berbagai 
macam media pembelajaran bisa digunakan guru dengan menyesuaikan karakteristik siswa yang 
ada di dalam kelas tersebut. Siswa dengan rasa yang senang akan mendapatkan konsep 
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pembelajaran yang baik dan bisa memahami pembelajaran tersebut. Media yang dibutuhkan dapat 
digunakan dimana saja, media cetak berbasis permainan, dan siswa menyukai media pembelajaran 
yang dilengkapi dengan warna dan gambar. 
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